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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Laporan World Health Organization (WHO) tahun 2022 menunjukkan 

bahwa penyakit gigi dan mulut masih menjadi isu global; sekitar 3,5 miliar 

orang mengalaminya, hampir setengah dari populasi dunia. Survei Kesehatan 

Indonesia 2023 menyebutkan bahwa prevalensi penyakit gigi dan mulut di 

Indonesia mencapai 43,6%, sementara di Sumatera Selatan angka karies gigi 

mencapai 45,6%. Pada anak-anak berusia 5-9 tahun memiliki prevalensi gigi 

berlubang/rusak mencapai 49,9% sementara di usia 10-14 lebih rendah yaitu di 

angka 37,2% (Kemenkes, 2023). 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan 

secara keseluruhan yang perlu diperhatikan oleh masyarakat. Karies gigi 

merupakan salah satu penyakit gigi dan mulut yang paling sering ditemukan di 

masyarakat, khususnya pada kelompok anak sekolah dasar berusia 6-12 tahun, 

sehingga membutuhkan pengawasan dan perawatan gigi yang baik dan benar 

(Nuriyah, 2022). 

Karies gigi merupakan kondisi kerusakan pada gigi yang timbul dari 

aktivitas bakteri, yang memicu proses demineralisasi pada jaringan keras seperti 

enamel, dentin, sementum. Hal ini juga melibatkan penghancuran materi 

organik gigi melalui pembentukan asam dari hidrolisis sisa-sisa makanan yang 

menumpuk di permukaan gigi. Kerusakan tersebut biasanya disebabkan oleh 
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jenis bakteri spesifik yang memfermentasikan karbohidrat, seperti sukrosa, 

fruktosa, dan glukosa (Laiya et al., 2023). 

Kejadian karies gigi pada anak sekolah dasar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor perilaku, seperti tingginya konsumsi makanan manis dan lengket, 

kebiasaan menyikat gigi yang belum dilakukan secara benar dan teratur, serta 

kurangnya peran pengawasan dari orang tua. Masa sekolah dasar merupakan 

fase penting dalam pembentukan kebiasaan menjaga kesehatan gigi dan mulut 

(Damayanti et al., 2023). 

Gigi molar pertama bawah merupakan gigi yang sangat penting dalam 

sistem pengunyahan karena berfungsi sebagai penentu oklusi dan stabilitas 

lengkung gigi. Gigi ini umumnya erupsi pada usia sekitar enam tahun dan sering 

kali disalahartikan sebagai gigi susu oleh orang tua maupun anak, sehingga 

perawatannya kurang mendapat perhatian (Murad et al, 2024). Akibatnya, gigi 

molar pertama bawah menjadi salah satu gigi yang paling rentan mengalami 

karies.  

Beberalpal penelitialn paldal alnalk ulsial sekolalh julgal menulnjulkkaln tingginyal 

kejaldialn kalries gigi molalr pertalmal balwalh . Penelitialn Mulrald et all. (2024) paldal 

siswal kelals V SDN 1 Meko, Kecalmaltaln Palmonal Balralt, Kalbulpalten Poso 

menulnjulkkaln balhwal 66,7% siswal mengallalmi kalries gigi molalr pertalmal 

permalnen. Penelitialn Listrialnalh et all. (2019) paldal siswal kelals I salmpali V SD 

Negeri 13 Pallembalng menulnjulkkaln balhwal 106 dalri 185 alnalk memiliki kalries 

gigi molalr pertalmal sebesalr 57%. Penelitialn Faldillalh & Pralyogo (2023) 

menulnjulkkaln prevallensi kalries gigi molalr pertalmal permalnen aldallalh 19%.  
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Secalral alnaltomi, gigi molalr pertalmal memiliki pit daln fissulre yalng dallalm 

paldal permulkalaln oklulsall, sehinggal muldalh menjaldi tempalt penulmpulkaln plalk 

daln sisal malkalnaln. Kondisi tersebult menyebalbkaln gigi molalr pertalmal balwalh 

memiliki risiko lebih tinggi terhaldalp terjaldinyal kalries dibalndingkaln gigi 

lalinnyal sehinggal. Kalries paldal gigi molalr pertalmal balwalh yalng tidalk segeral 

ditalngalni dalpalt menyebalbkaln nyeri, infeksi, galnggulaln fulngsi pengulnyalhaln, 

sertal memengalrulhi pertulmbulhaln daln perkembalngaln gigi permalnen lalinnyal 

(Faldilalh & Pralyogal, 2023). 

Kejaldialn kalries gigi paldal alnalk ulsial sekolalh dalsalr dipengalrulhi oleh 

berbalgali falktor, sallalh saltulnyal jenis kelalmin. Beberalpal penelitialn menulnjulkkaln 

aldalnyal perbedalaln prevallensi kalries gigi alntalral alnalk lalki-lalki daln perempulaln. 

ALnalk perempulaln ulmulmnyal mengallalmi erulpsi gigi permalnen lebih dini 

dibalndingkaln alnalk lalki-lalki, sehinggal memiliki walktul palnjalng yalng lebih lalmal 

terhaldalp falktor risiko kalries (Widialti & Salntoso, 2020). Sementalral itul, alnalk 

lalki-lalki cenderulng memiliki kebialsalaln menjalgal kebersihaln gigi daln mullult 

yalng lebih rendalh dibalndingkaln dengaln alnalk perempulaln (ALnwalr, 2023). 

Disimpullkaln balhwal tingkalt kejaldialn kalries gigi paldal alnalk lalki-lalki termalsulk 

kriterial salngalt rendalh daln tingkalt kejaldialn kalries gigi paldal alnalk perempulaln 

termalsulk kriterial sedalng (Zullfikri et all., 2024). 

Sekolalh dalsalr merulpalkaln lingkulngaln yalng straltegis ulntulk menilali staltuls 

kesehaltaln gigi daln mullult alnalk kalrenal siswal beraldal paldal false penting 

pertulmbulhaln gigi permalnen. Sekolalh Dalsalr Negeri 166 Pallembalng memiliki 

julmlalh siswal yalng culkulp balnyalk daln beraldal paldal rentalng ulsial erulpsi gigi molalr 
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pertalmal permalnen. Berdalsalrkaln pengalmaltaln alwall, malsih ditemulkaln siswal 

dengaln kondisi gigi molalr pertalmal balwalh yalng mengallalmi kerulsalkaln, yalng 

didulgal disebalbkaln oleh kalries gigi. 

Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, peneliti tertalrik ulntulk melalkulkaln penelitialn 

dengaln juldull “Galmbalraln Kejaldialn Kalries Gigi Molalr Pertalmal Balwalh paldal 

Siswal di Sekolalh Dalsalr Negeri 166 Pallembalng”. Penelitialn ini dihalralpkaln 

dalpalt memberikaln galmbalraln nyaltal mengenali kejaldialn kalries gigi molalr 

pertalmal balwalh paldal siswal sebalgali dalsalr perencalnalaln progralm promotif daln 

preventif kesehaltaln gigi daln mullult di sekolalh. 

B. Perumusan Masalah 

Perulmulsaln permalsallalhaln dallalm penelitialn ini aldallalh balgalimalnal galmbalraln 

kejaldialn kalries gigi molalr pertalmal balwalh paldal siswal di Sekolalh Dalsalr Negeri 

166 Pallembalng? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tuljulaln ULmulm 

Diketalhuli galmbalraln kejaldialn kalries gigi molalr pertalmal balwalh paldal siswal 

di Sekolalh Dalsalr Negeri 166 Pallembalng 

2. Tuljulaln Khulsuls 

a. Diketalhuli frekulensi kejaldialn kalries gigi molalr pertalmal balwalh paldal 

siswal di Sekolalh Dalsalr Negeri 166 Pallembalng 

b. Diketalhuli kejaldialn kalries gigi molalr pertalmal balwalh paldal siswal di 

Sekolalh Dalsalr Negeri 166 Pallembalng berdalsalrkaln jenis kelalmin daln 

ulsial 
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c. Diketalhuli kejaldialn kalries gigi molalr pertalmal balwalh paldal siswal di 

Sekolalh Dalsalr Negeri 166 Pallembalng berdalsalrkaln kedallalmalnnyal  

d. Diketalhuli kejaldialn kalries gigi molalr pertalmal balwalh paldal siswal di 

Sekolalh Dalsalr Negeri 166 Pallembalng berdalsalrkaln Klalsifikalsi Kalries 

G.V. Blalck 

D. Manfaat Penelitian  

1. Malnfalalt Balgi Peneliti  

ULntulk meningkaltkaln pengetalhulaln, pengallalmaln, daln keteralmpilaln peneliti 

dallalm penelitialn mengenali kejaldialn kalries gigi molalr pertalmal balwalh paldal 

siswal SD. Selalin itul, sebalgali salralnal peneralpaln teori yalng telalh dipelaljalri 

selalmal malsal pendidikaln ke dallalm pralktik penelitialn ilmialh. 

2. Malnfalalt balgi institulsi  

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi sulmber informalsi daln 

referensi balgi institulsi pendidikaln dallalm mengembalngkaln proses 

pembelaljalraln. Selalin itul, julgal sebalgali talmbalhaln sulmber pulstalkal di bidalng 

kesehaltaln gigi daln mullult, terkalit kejaldialn kalries gigi molalr pertalmal balwalh. 

3. Malnfalalt balgi sekolalh dalsalr negeri 166 pallembalng 

Memberikaln galmbalraln mengenali kejaldialn kalries gigi paldal alnalk-alnalk 

menjaldi dalsalr balgi pihalk SD dallalm meningkaltkaln ulpalyal edulkalsi daln 

pencegalhaln kesehaltaln  gigi daln mullult, seperti mengaldalkaln progralm ULKGS. 
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